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ABSTRAK

Penelitian ini dilator belakangi dari hasil observasi yang dilakukan di M1 Miftahul Muna bahwa
hasil belajar siswa kelas V masih sangat rendah, dikarenakan penggunaan model pembelajaran yang
berfokus pada guru dan tidak menggunakan media pembelajaran. Hal itu dibuktikan dari jumlah kese-
luruhan siswa kelas V yaitu 22 siswa yang mendapat nilai diatas KKM dibawah 50%. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Model Team Assisted Individualization didukung media video
terhadap kemampuan mengidentifikasi peristiwa alam dan dampaknya pada siswa kelas V Mi Miftahul
Muna Kec. Prambon Kab. Nganjuk.

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti mengajukan 3 rumusan masalah sebagai berikut (1)
apakah model pembelajaran Team Assisted Individualization didukung media video berpengaruh ter-
hadap kemampuan mengidentifikasi peristiwa alam dan dampaknya pada siswa kelas V-B MI Miftahul
Muna Kec. Prambon Kab. Nganjuk?. (2) Apakah model Direct Instruction didukung media video ber-
pengaruh terhadap kemampuan mengidentifikasi peristiwa alam dan dampaknya pada siswa kela V-A
MI Miftahul Muna Kec. Prambon Kab. Nganjuk?. (3) Adakah perbedaan pengaruh antara model Team
Assisted Individualization didukung media video dibanding model Direct Instruction didukung media
video terhadap kemampuan mengidentifikasi peristiwa alam dan dampaknya pada siswa kelas V Ml
Miftahul Muna Kec. Prambon Kab. Nganjuk?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa kelas V Ml
Miftahul Muna Kec. Prambon Kab. Nganjuk 2017/2018, dengan teknik penelitian Nonrandomized Con-
trol group Pretest-posttest Design. Teknik penelitian pengumpulan data berupa tes. Analisis data yang
digunakan adalah rumus uji-t.

Simpulan hasil penelitian ini adalah. (1) Penggunaan model Team Assited Individualization
didukung media video berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan mengidentifikasi peristiwa
alam dan dampaknya pada siswa kelas V-B MI Miftahul Muna Kec. Prambon Kab. Nganjuk, dengan
ketuntasan klasikal 79,55%. Hal ini terbukti dengan tingginya harga thiwng (17,954)> twae 1% (2,831).
(2) Penggunaan model Direct Instruction didukung media video berpengaruh sangat signifikan terhadap
kemampuan mengidentifikasi peristiwa alam dan dampaknya pada siswa kelas V-A MI Miftahul Muna
Kec. Prambon Kab. Nganjuk, dengan ketuntasan klasikal 69,32%, hal ini terbukti dengan tingginya
harga thiwung (3,574) > twer 1% (2,831). (3) Ada perbedaan pengaruh yang sangat signifikan menggunakan
model Team Assisted Individualization didukung media video dengan Model Direct Instruction
didukung media vide terhaadap kemampuan mengidentifikasi peristiwa alam dan dampaknya pada
siswa kelas V MI Miiftahul Muna Kec. Prambon Kab.Nganjuk dengan keunggulan pada model Team
Assisted Individualization didukung media video. Hal ini terbukti dengan tingginya harga thiwng (3,105)
> tanel 1% (2,698) dengan perbandingan x posttest kelompok eksperimen yaitu 84,91 > x kelompok
kontrol yaitu 73,45.

Kata kunci : model team assisted individualization, media video, kemampuan mengidentifikasi
peristiwa alam dan dampaknya
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LATAR BELAKANG

Ilmu Pengetahuan alam adalah
salah satu mata pelajaran yang ada da-
lam kurikulum sekolah dasar. Ilmu
Pengetahuan Alam merupakan bidang
ilmu yang mempelajari tentang men-
gamati, melakukan percobaan, me-
nyimpulkan dan menyampaikan gaga-
san tentang apa yang terjadi di alam se-
mesta. Hal ini sejalan dengan pendapat
Ahmad susanto (2013:167), “IPA ada-
lah usaha manusia dalam memahami
alam semesta melalui pengamatan
yang tepat sasaran serta menggunakan
prosedur dan dijelaskan dengan pen-
alaran sehingga mendapatkan suatu
simpulan”.

Seorang guru memiliki peran
yang penting bagi pembelajaran. Da-
lam menjalankan profesinya seorang
guru harus mempunyai kompetensi
pedagogik, kepribadian, sosial, dan
kompetensi profesional. Selain pen-
didik, peserta didik merupakan kompo-
nen pendidikan yang penting. Peserta
didik adalah bagian operasional pem-
belajaran yang juga harus berperan ak-
tif dalam proses belajar agar tujuan
pembelajaran tercapai. Keberhasilan
pendidikan akan tampak pada hasil
belajar peserta didik yang baik.
Menurut Ahmad Susanto (2013:4)
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“Hasil Belajar yaitu perubahan-peru-
bahan yang terjadi pada diri siswa baik
yang menyangkut aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor sebagai hasil
dari kegiatan belajar.” Secara seder-
hana, hasil belajar dapat dipahami se-
bagai kemampuan vyang diperoleh
siswa setelah melalui kegiatan belajar.

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan dilakukan di M1 Mifta-
hul Muna Kecamatan Prambon Kabu-
paten Nganjuk, hasil belajar siswa ke-
las V masih sangat rendah. Hal itu
dibuktikan dari jumlah keseluruhan
siswa kelas V vyaitu 44 siswa yang
mendapat nilai diatas KKM dibawah
50%.

Penyebab ketidakberhasilan ter
sebut diduga karena proses pembelaja-
ran yang dilaksanakan kurang menarik
minat siswa. Siswa cenderung gaduh
dan mudah merasa bosan. Banyak
siswa yang mengalami kesulitan dalam
menguasai materi yang sedang dipela-
jarinya, sehingga menyebabkan hasil
belajar yang dicapai kurang maksimal.
Setelah diamati lebih lanjut, salah satu
penyebab siswa kurang tertarik untuk
mengikuti  kegiatan  pembelajaran
dikelas ialah cara mengajar guru masih
menggunakan pembelajaran konven-
sional yaitu penggunaan metode yang

ditekankan pada metode ceramah saja,
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sehingga peserta didik hanya duduk
dan mendengarkan penjelasan guru
tanpa dilibatkan secara langsung dalam
kegiatan pembelajaran ataupun diajak
untuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan proses pembelajaran.
Disamping itu guru tidak meng-
gunakan media pembelajaran. Dalam
upaya pemahaman materi siswa hanya
terpaku pada buku siswa. Siswa kurang
aktif dan cenderung hanya menghafal
materi.

Untuk mengatasi masalah yang
terjadi di MI Miftahul Muna, dapat
digunakan model pembelajaran Team
Assisted Individualization (TAI). Mo-
del pembelajaran inidipilih karena da-
lam proses pembelajaran menjadikan
siswa lebih aktif dalam menggali ke-
mampuannya sendiri. Karena siswa
diminta untuk bekerja secara kelomp-
pok dan saling membantu antar ang-
gota kelompok. Hal ini mengingat apa
yang ditulis Amin Suyitno (2007:10)
“Model pembelajaran yang berbentuk
kelompok kecil yang hetorogen dengan
latar belakang cara berfikir yang ber-
beda untuk saling membantu terhadap
siswa lain yang membutuhkan ban-
tuan.”

Pembelajaran yang tepat dalam
proses pembelajaran perlu didukung

dengan media pembelajaran. Media
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pembelajaran bermanfaat untuk mem-
bantu menarik minat siswa, sehingga
siswa lebih aktif dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Selain itu
penggunaan media pembelajaran yang
tepat dapat membantu siswa dalam
mengkongkretkan pemahaman. Ada
beberapa media pembelajaran yang
dapat digunakan, diantaranya media
gambar, media audio, media audio vis-
ual media benda nyata, dan lain-lain.

Diantara berbagai macam me-
dia tersebut media audio-visual lebih
baik untuk digunakan dalam pembela-
jaran llmu Pengetahuan Alam materi
peristiwa alam dan dampaknya. Karena
madia audio visual dapat menyajikan
langsung peristiwa alam yang tidak
dapat diobservasi oleh siswa secara
langsung.

Berdasarkan uraian diatas, dil-
akukan penelitian tentang “Pengaruh
model pembelajaran Team Assisted In-
dividualization didukung media video
terhadap kemampuan mengidentifikasi
peristiwva alam dan dampaknya pada
siswa kelas V MI Miftahul Muna Keca-

matan Prambon Kabupaten Nganjuk”.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di MI
Miftahul muna Kecamatan Prambon

Kabupaten Nganjuk. Dengan subjek

simki.unpkediri.ac.id
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penelitian kelas V-B sebagai Ke-
lompok Eksperimen yang berjumlah 22
siswa. Sedangkan kelas V-A sebagai
kelompok Kontrol yang berjumlah 22
siswa.

Dalam penelitian ini menggu-
nakan dua variabel yaitu variabel bebas
dan variabel terikat.Variabel bebas
pada penelitian ini adalah Model Team
Assited Individualization didukung me-
dia video dan model Direct Instruction
didukung media video. Sedangkan var-
iabel terikat penelitian ini adalah men-
gidentifikasi peristiwa alam dan dam-
paknya.

Penelitian ini  menggunakan
metode penelitian eksperimen, se-
hingga terdapat kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol. Desain pene-
litian yang digunakan vyaitu Non
Randomized Pretest-posttest Control
Group Design (diadaptasi dari Sukardi
2015: 186) dapat digambarkan sebagai
berikut:

Kelompok | Pretest | Perlakuan | Posttest
Eksperimen Y1 X1 Y3

Kontrol Y2 - Ys

Keterangan :

Y1 = Pretest sebelum diberi perlakuan

Team Assisted Individualization
didukung media video

Y, = Pretest sebelum diberi perlakuan
model Direct Instruction didukung
media video

Ys = Posttest sesudah diberi perlakuan

model Team Assisted Individualiza-
tion didukung media video
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Y. = Posttest sesudah diberi perlakuan
model Direct Instruction didukung
media video

X1 = Perlakuan model Team Assisted In-

dividualization didukung media
video

= Perlakuan model pembelajaran Di-

rect Instruction didukung media
video

Pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan kuanti-
tatif. Teknik pengumpulan yang di-
gunakan berupa tes dengan istrumen
penelitian soal pilihan ganda sebanyak
25 soal. Sebelum digunakan untuk
penelitian instrument diujicoba terlebih
dahulu lalu dilakukan uji validasi dan
uji homogenitas.

Analisis data yang digunakan
untuk mendapatkan simpulan yang
dapat dipertanggung jawabkan kebena-
rannya secara ilmiah pada rumusan ma-
salah 1 dan 2 menggunakan uji-t dan uji
ketuntasan. Teknik analisis t-tes dihi-
tung dengan rumus sebagai berikut:

Md

> x2d
NV =TD)

(Suharsimi Arikunto, 2010:125)

Keterangan:

T - Nilai hitung

Md : Mean dari perbedaan pretest dan post-
test

Xd : Deviasi masing-masing subjek (d-Md)

Sx?  :  Jumlah kuadrat deviasi

N :Jumlah subjek

Df :  Atau db adalah N-1

Sedangkan untuk uji ketuntasan
klasikal digunakan rumus JP (Jenjang
Persentil) pada halaman berikut:

simki.unpkediri.ac.id
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x—Bb 100
]P={( , )fd+fkb}><—
L n
(Sutrisno hadi, 2005:74)

Keterangan

JP = Jenjang persentil

X = Sesuai nilai yang diketahui

Bb = Batas bawah (nyata) dari interval
yang mengandung X

| = Lebar kelas interval

Fd = Frekuensi dalam interval yang
mengandung X

Fkb = Frekuensi komulatif dibawah kelas
interval yang mengandung X

N = Jumlah individu yang diamati

Teknik analisis data yang
digunakan untuk menjawab rumusan
masalah 3 adalah uji-t dan uji keunggu-
lan.

HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
data yang diperoleh dari mengidentifi-
kasi peristiva alam dan dampaknya
pada kelas V-B MI Miftahul Muna
(Kelompok eksperimen) dengan meng-
gunakan model Team Assisted Individ-
ualization didukung media video di
sajikan dalam bentuk grafik sebagai
berikut:

12
10
8

onN B~ O

Q \] N Q Q Q \}
N ) o A o 9 N\
/ ; X . / ; AN
"‘)\ N 6\ A o’\'

Pretest ®Posttest

Data Kemampuan mengidentifikasi
peristiwa alam dan dampaknya
siswa Kelompok Eksperimen
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Berdasarkan grafik tersebut
diketa-hui bahwa frekuensi nilai pre-
test tertinggi pada kelas eksperimen be-
rada di rentang 70-80 dengan jumlah 7
siswa, sedangkan frekuensi tertinggi
nilai posttest berada pada rentang nilai
91-100 dengan jumlah 10 siswa. Hal ini
membuktikan bahwa siswa yang men-
capai nilai KKM meningkat sangat
signifikan.

Berdasarkan data yang di-
peroleh untuk mengetahui ketuntasan
klasikal dilakukan uji ketuntasan
menggunakan rumus jenjang persentil.
Hasil persentase siswa yang mendapat
nilai dibawah KKM pada pretest ke-
lompok eksperimen yaitu 38,85% se-
hingga selebihnya 61,15% mendapat
nilai diatas KKM. Sedangkan persen-
tase yang mendapat nilai dibawah
KKM pada posttest kelompok eksperi-
men yaitu 20,45% sehingga selebihnya
79,55% mendapat nilai diatas KKM.

Dengan demikian terjadi pen-
ingkatan ketuntasan klasikal nilai pre-
test dari 61,15% dibawah ketuntasan
klasikal meningkat pada nilai posttest
menjadi 79,55%. Artinya ketuntasan
Klasikal berada diatas 75%.

Hasil pengujian t-tes meng-
gunakan SPSS versi 25 pada nilai pre-
test dan posttest kelompok eksperimen

diperoleh nilai thitung S€besar 17,957 dan

simki.unpkediri.ac.id
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untuk twne diperoleh df = n-1 =22-1
=21 dengan taraf signifikan 1% vyaitu
2,831 dan untuk taraf 5%yaitu 2,080
yang berarti tingkat signifikasinya
0,000 (<0,01), thitung (17,954) lebih be-
sar dari tiaber 1% (2,831).

Sedangkan data yang diperoleh
daari hasil mengidentifikasi peristiwa
alam dan dampaknya pada siswa kelas
V-A Ml Miftahul Muna (Kelompok
Kontrol) dengan menggunakan model
Direct Instruction didukung media

video disajikan dalam bentuk grafik se-
bagai berikut:

Q Q Q Q Q Q Q
N |9 o) N ) Q
N’ N N N’ \9 N

AW T A @

OFRrNWAUTITO N

Pretest W posttest

Data kemampuan mengidentifikasi
peristiwa alam dan dampaknya siswa
kelompok kontrol

Berdasarkan grafik tersebut
diketahui bahwa frekuensi nilai pretest
tertinggi pada kelas kontrol berada di
rentang 61-70 dengan jumlah siswa 6
siswa dan rentang dibawahnya masih
ada 6 siswa. Sedangkan frekuensi
tertinggi nilai posttest berada pada
rentang 61-70 dengan jumlah 6 siswa
dan rentang dibawahnya masih ada 4

siswa. Hal ini membuktikan bahwa
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siswa yang mencapai KKM meningkat
tetapi masih tergolong rendah.

Berdasarkan data yang dipero-
leh untuk mengetahui ketuntasan di-
lakukan uji ketuntasan menggunakan
rumus Jenjang Persentil. Dari hasil
perhitungan didapatkan hasil presen-
tase siswa yang mendapat nilai
dibawah KKM pada pretest kelompok
kontrol yaitu 32,73% sehingga sele-
binya 67,27% mendapat nilai diatas
KKM. Sedangkan persentase siswa
yang mendapat nilai dibawah KKM
pada posttest kelompok kontrol yaitu
30,68% sehingga selebihnya 69,32%
mendapat nilai diatas KKM. Dari hasil
nilai pretest dan posttest terjadi pening-
katan tetapi masih dibawah ketuntasan
Klasikal 75%.

Hasil pengujian t-tes pada nilai
pretest dan posttest kelompok kontrol
diperoleh thitwng Sebesar 3,574 dan untuk
travel  diperoleh df = n-1=22-1=21
dengan taraf signifikan 1% yaitu 2,831
dan untuk taraf signifikan 5% yaitu
2,080 yang berarti tingkat signifi-
kannya 0,002 (<0,01), thiung (3,574)
lebih besar dari tiaber 1% (2,831).

Untuk menjawab rumusan ma-
salah 3 dilakukan uji-t pada nilai post-
test kelompok eksperimen dan posttest
kelompok kontrol diperoleh thiwung Sebe-

sar 3,105 dengan derajat kebebasan (df)

simki.unpkediri.ac.id
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42 sehingga diperoleh twanel dengan taraf
signifikan 1% (2,698) sedangkan taraf
signifikan 5% (2,018). Dari hasil perhi-
tungan tersebut nilai thiung Yang di-
peroleh (3,105) lebih besar daripada
nilai tranel 1% (2,698). Kemudian untuk
menguji keunggulan diperoleh nilai
rata-rata posttest kelompok eksperi-
men yaitu 84,91, sedangkan nilai rata-
rata posttest kelompok kontrol sebesar
73,45. Sehingga nilai rata-rata posttest
kelompok eksperimen lebih besar dari
pada nilai rata-rata posttest kelompok
kontrol.

. PENUTUP

Berdasarkah hasil pembahasan
diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Penggunaan model Team Assisted
Individualization didukung media
video berpengaruh sangat signif-
ikan pada kemampuan mengidenti-
fikasi peristiwa alam dan dampak-
nya pada siswa kelas V-B MI Mift-
ahul Muna kecamatan Prambon
Kabupaten Nganjuk dengan ketun-
tasan 79,55%.

2. Penggunaan model Direct Instruc-
tion didukung media video ber-
pengaruh sangat signifikan ter-
hadap kemampuan mengidentifi-
kasi peristiwa alam dan dampaknya
pada siswa kelas V-A Ml Miftahul
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Muna Kecamatan Prambon dengan
ketuntasan klasikal 69,32%.

3. Ada perbedaan pengaruh yang san-
gat signifikan pada model Team As-
sisted Individualization didukung
media video dengan model Direct
Instruction didukung media video
terhadap kemampuan mengidentif-
ikasi peristiwa alam dan dampak-
nya pada siswa kelas V MI Mifta-
hul Muna Kecamatan Prambon Ka-
bupaten Nganjuk dengan keunggu-
lan pada Model Team Assisted In-
dividualization didukung media

video.
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